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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Sastra lahir disebabkan oleh dorongan dasar manusia untuk 

mengungkapkan dirinya, menaruh minat terhadap masalah manusia dan 

kemanusiaan, dan menaruh minat terhadap dunia realitas yang berlangsung 

sepanjang hari dan sepanjang zaman (Semi, 1993 dalam Hartono, 2014: 1). Karya 

sastra merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Menurut 

Wellek dan Warren (1977) sastra “menyajikan” kehidupan, dan “kehidupan” 

sebagian besar terdiri dari kenyataan sosial, walaupun karya sastra juga “meniru” 

alam dan dunia subjektif manusia. Darma (1983) menyatakan bahwa karya sastra, 

khususnya novel, diciptakan pengarang dengan tujuan untuk dinikmati, dipahami, 

dan dimanfaatkan tanpa melupakan bahwa karya sastra sebenarnya merupakan 

bagian pengungkapan masalah hidup, filsafat dan ilmu jiwa (Sriastuti, 2007: 1). 

Karya sastra juga merupakan tanggapan seorang sastrawan terhadap dunia 

sekitarnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pradopo (1995), karya sastra 

adalah hasil ciptaan pengarang sebagai anggota masyarakat tidak lahir dalam 

kekosongan sosial budaya. Teeuw (1980), pengarang dalam menciptakan karya 

sastra tidak berangkat dari “kekosongan budaya”, tetapi diilhami oleh realitas 

kehidupan yang kompleks, yang ada di sekitarnya (Hartono, 2014: 1). Keberadaan 

karya sastra (novel) mampu “meniru” gejala-gejala alam semesta, mampu 

menciptakan homologi dan simetri terhadap pranata sosial yang dihasilkan novel. 

Persamaan-persamaan yang diciptakan novel tidak hanya didefinisikan sebagai 

khayalan belaka, tetapi lebih bermakna apabila dipandang sebagai replika-replika 

pada tingkat yang lebih tinggi, yang dengan sendirinya lebih sesuai dengan 

apresiasi pada tingkat yang lebih tinggi (Ratna, 2013: 40).  

Novel tidak semata-mata ditentukan oleh kemauan dan kemapuan penulis 

secara individual. Wiyatmi (2013: 5-6) menyatakan bahwa novel sebagai salah 

satu fenomena sosial budaya dan produk masyarakat. Pengarang, sebagai pencipta 

karya sastra (novel) adalah anggota masyarakat. Pengarang menciptakan novel, 

tentu tidak dapat terlepas dari masyarakat tempatnya hidup, sehingga apa yang 



digambarkan dalam novel sering kali merupakan representasi dari realitas yang 

terjadi dalam masyarakat. Morson (1986) menyatakan bahwa novel juga 

merupakan genre yang paling sosiologis, representatif, dan sensitif tehadap 

perubahan-perubahan sosial yang terjadi di sekitarnya (Ratna, 2013: 153). 

Novel menampilkan gambaran kehidupan sehari-hari, yang merupakan 

kenyataan sosial. Kehidupan tersebut mencakup hubungan antara masyarakat 

dengan orang seorang, antar manusia, manusia dengan Tuhan-Nya, dan antar 

peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang. Bukan hanya memperlihatkan fakta-

fakta sosial saja, tetapi juga memiliki makna-makna tersendiri atau tersembunyi 

yang ingin disampaikan oleh pengarangnya. Novel diciptakan karena adanya 

keinginan pengarang untuk mengungkapkan diri dan menggambarkan tentang 

kehidupan melalui ide-idenya sehingga dapat menjadi karya yang dapat dinikmati 

oleh orang lain. Menurut Berger dan Luckmann (1990) proses representasi yang 

dilakukan pengarang, dalam karyanya menggunakan bahasa sebagai media yang 

menggambarkan realitas sosial. Memanfaatkan kualitas manipulatif medium 

bahasa, karya sastra (novel) mampu menggambarkan sesuatu yang sama dengan 

cara yang berbeda. Durkheim memandang bahasa sebagai institusi sosial yang 

terbagi secara kolektif. Bahasa merupakan indikator dari keberadaan realitas 

sosial sebagai sesuatu yang terlepas dari individu. Melalui bahasa, dunia sosial 

dikukuhkan dan sekaligus dipelihara. Melalui bahasa pula, dunia sosial yang 

objektif diinternalisasikan ke dalam kesadaran subjektif para warga dunia sosial 

(Faruk, 2014: 49-50).  

Novel bukan hanya sebatas karangan imajinasi dan kreativitas melainkan 

cerita dalam novel merupakan penafsiran kehidupan melalui cerminan realitas 

sosial masyarakat. Keseluruhan penafsiran tersebut dipertimbangkan oleh 

pengarang sebagai proses dialektis antara isi cerita dengan masyarakat. Novel 

menarik untuk dianalisis karena novel dibangun oleh struktur cerita yang 

kompleks selain itu memiliki satuan unsur-unsur yang diatur oleh sistem. Sistem 

itu terdiri dari unsur cerita berupa hubungan timbal-balik yang saling berkaitan. 

Novel sangat penting untuk diteliti karena struktur isi cerita dalam novel terdapat 

mitos. Menurut Levi-Strauss dalam mitos dapat ditemukan sebuah kontradiksi 

yang menarik. Banyak peristiwa dalam mitos yang tidak mungkin dan tidak akan 



kita percayai terjadinya dalam kenyataan sehari-hari. Segala sesuatu memang 

mungkin terjadi dalam mitos. Mulai dari yang masuk akal, setengah masuk akal 

sampai hal-hal yang tidak masuk akal sama sekali, semuanya bisa kita dapati 

dalam mitos. Oleh karena itu seringkali merasa bahwa tampaknya tidak ada logika 

sama sekali dalam mitos-mitos tersebut (Ahimsa-Putra, 2001: 82). Mitos dapat 

diperoleh melalui relasi-relasi yang ada pada struktur cerita novel. Memahami 

struktur cerita novel yang kompleks dibutuhkan pendekatan dengan menggunakan 

teori strukturalisme salah satunya teori dari Roland Barthes yang pokok 

perhatiannya adalah tanda. Tanda itu sendiri adalah sebagai sesuatu yang 

memiliki ciri khusus yang penting. Pertama, tanda harus dapat diamati, dalam arti 

tanda itu dapat ditangkap. Kedua, tanda harus menunjuk pada sesuatu yang lain. 

Artinya bisa menggantikan, mewakili dan menyajikan (Darojah, 2013: 8).  

Menurut Endaswara (2008) karya sastra (novel) merupakan refleksi 

pemikiran, perasaan, dan keinginan pengarang lewat bahasa. Bahasa itu sendiri 

tidak sembarang bahasa, melainkan bahasa yang khas yakni bahasa yang memuat 

tandatanda atau semiotik (Aini, 2013: 80). Mengenai hubungan antara karya sastra 

(novel) dan tanda, Culler (1977) mengungkapkan bahwa karya sastra tersusun 

oleh seperangkat sistem simbol (bagian dari tanda), sedangkan sistem simbol itu 

memiliki arti apabila dapat dijelaskan dari mana simbol berasal dan untuk siapa 

simbol dimanfaatkan. Zoest (1993), mengungkapkan pendapat yang sama bahwa 

teks sastra (novel) secara keseluruhan merupakan tanda dengan semua cirinya, 

bagi pembaca teks sastra ini menggantikan sesuatu yang lain, yakni kenyataan 

yang dipanggil, yang fiksional (Sriastuti, 2007: 2). Menurut Selden (1991), sistem 

tanda itu akan lebih berperan jika dikaitkan dengan kode-kode yang terdapat 

dalam masyarakat setempat di mana tanda itu dihasilkan, karena sistem apa pun 

yang dipilih untuk diterapkan pada sebuah teks hanya dapat mengaktifkan satu 

atau lebih “suara” teks, padahal sebuah teks memilih “suara” yang tidak terbatas. 

Apalagi pembaca mengambil titik pandang yang berbeda, sehingga makna teks 

dihasilkan dengan sejumlah besar fragmen yang tidak mempunyai kesatuan yang 

melekat (Susanto, 2008: 111). 

 



Keberadaan karya sastra (novel) tidak terlepas dari adanya hubungan 

timbal balik antara pengarang, masyarakat, dan pembaca. Hubungan tersebut 

menjadi dasar pembagian sosiologi sastra. Wellek dan Warren (1994), 

menawarkan adanya tiga jenis sosiologi sastra, yaitu sosiologi pengarang, 

sosiologi karya sastra, dan sosiologi pembaca dan pengaruh sosial karya sastra 

(Wiyatmi, 2013 : 21). Maka penelitian ini akan fokus pada karya sastra (novel). 

Fokus perhatian sosiologi karya sastra adalah pada isi karya sastra, tujuan, serta 

hal-hal lain yang tersirat dalam karya sastra itu sendiri dan yang berkaitan dengan 

masalah sosial. Sedangkan Watt, sosiologi karya sastra mengkaji sastra sebagai 

cermin masyarakat. Apa yang tersirat dalam karya sastra dianggap mencerminkan 

atau menggambarkan kembali realitas yang terdapat dalam masyarakat (Wiyatmi, 

2013: 41).  

Hal ini sama dengan pernyataan Barthes yang paling dikenal yaitu “La 

Mort de l’auteur” atau “matinya si penulis”, the death of the author yang dengan 

itu ingin menekankan bahwa tidak ada otoritasi interpretasi, dan interpretasi dapat 

terus berjalan (Darojah, 2013: 9). Penulis dianggap hanya berfungsi sebagai 

pencipta, sebagai produsen dengan konsekuensi penyerahan total karya terhadap 

pembaca sebagai konsumen. Selanjutnya penulis dianggap tidak hadir, dan tidak 

perlu hadir (Ratna, 2013: 94). Menurut Teeuw, novel adalah sebagai struktur yang 

komplek karya sastra adalah artefak, benda mati, yang baru dapat mempunyai 

makna dan menjadi objek estetis jika diberi makna (konkretisasi) oleh pembaca 

(Prakoso 2006: 1). Maka sangat tepat jika penelitian (pembaca kritis) ini fokus 

pada karya sastra khususnya isi novel tanpa mempertimbangkan latarbelakang 

atau pendapat pengarang mengenai karya yang dibuatnya. 

Novel yang menjadi objek penelitian ini adalah karya dari Tere Liye. Ia 

salah satu penulis novel yang sangat produktif dari tahun 2005 hingga April 2016 

ini telah mengeluarkan 24 novel dan dua kumpulan puisi. Tere Liye yang dalam 

bahasa India berati untukmu. Tere Liye merupakan nama pena Darwis, penulis 

yang lahir di pedalam Sumatera Selatan pada 21 Mei 1979. Karya-karya Tere Liye 

sebagian didominasi tentang cinta, baik cinta terhadap Tuhan, kekasih, keluarga, 

dan teman. Tere Liye dalam dalam dunia sastra memang terbilang baru, namun 

cukup dikenal karena beberapa dari karyanya best seller dan telah difilmkan. 



Semua karyanya hampir tidak ada informasi mengenai biografi Tere Liye, yang 

umumnya di tulis oleh setiap pengarang di akhir cerita atau di belakang karyanya. 

Novelis ini mengangkat cerita dari hal-hal yang sederhana dengan kemasan 

menarik yang jarang menjadi perhatian para penulis lain, sehingga menarik minat 

dan rasa ingin tahu para pembaca.  

Rangkaian kata dalam cerita karya Tere Liye selalu dikemas seolah-olah 

pembaca melihat dan ikut berada dalam peristiwa yang benar terjadi di depan 

mata sendiri dan tidak terkesan menggurui pembaca. Karya sastra bukan hanya 

menawarkan cerita yang menarik dan hiburan kepada pembaca. Tere Liye juga 

dalam setiap karyanya syarat akan gambaran permasalahan sosial masyarakat, 

pesan kemanusiaan, moral dan agama. Novel akan selalu bersinggungan dengan 

suatu lapisan masyarakat tertentutu dengan keadaan sosial budaya  tertentu karena 

novel mengandung nilai dan norma yang berlaku pada waktu dan tempat tertentu. 

Beberapa karya Tere Liye ada, lewat novel pilihan Kau, Aku dan Sepucuk 

Angpau Merah (selanjutnya disebut KADSAM) peneliti menjadikan novel ini 

sebagai objek penelitian. Novel ini tidak cukup hanya dinikmati saja, melainkan 

perlu ditinjau secara ilmiah.  

Novel KADSAM sangat diminati oleh para pembaca terbukti hingga saat 

ini sudah beberapa kali dilakukan cetakan ulang karena masih besarnya minat 

pembaca terhadap novel KADSAM. Hal ini terbukti bahwa novel ini sangat 

digemari oleh masyarakat. Novel KADSAM memiliki karakteristik cerita yang 

mencerminkan realitas sosial masyarakat di tepian Sungai Kapuas, Pontianak, 

Kalimantan Barat. Dengan rekonstruksi terhadap realitas sosial masyarakat 

Pontianak menjadi latar cerita. Pengarang dalam novelnya ini juga 

menggambarkan multikultur dengan hadirnya etnik-etnik yang berbeda dan 

terintegrasi dalam satu setting yang sama merupakan sebuah usaha yang sangat 

baik dari pengarang.  

Novel KADSAM menceritakan tentang kehidupan seorang pemuda yang 

bernama Borno. Ia hidup sebagai anak yatim ketika berumur 12 tahun, menjadi 

tantangan berat bagi Borno. Kematian ayahnya berawal dari tersengat ubur-ubur. 

Sebelum tubuh Bapaknya benar-benar berhenti bekerja, Bapaknya telah 

menyetujui mendonorkan jantungnya kepada pasien gagal jantung yang sudah 



berminggu-minggu mencari pendonor. Waktu berlalu, kehidupan Borno berjalan 

sebagaimana mestinya. Berbagai pekerjaan telah dilakoninya, mulai dari bekerja 

di perusahaan karet sampai bekerja serabutan. Kondisi tersebut membuat sahabat-

sahabat almarhum Bapaknya perihatin. Mereka berunding dengan Ibu Borno 

untuk mencarikan pekerjaan baginya. Keputusannya Borno bekerja menjadi 

pengemudi sepit. Sepit,  perahu kayu dengan panjang lima meter dan lebar satu 

meter dijalankan menggunakan mesin tempel. 

Selain itu, novel ini juga mengangkat kisah seorang gadis dari keluarga 

kaya raya yang berwajah “sendu menawan” bernama Mei. Mei adalah seorang 

mahasiswi dari sebuah Universitas di Surabaya yang kembali ke Pontianak untuk 

magang di sebuah yayasan milik orang tuanya. Mei berusaha menemui Borno 

untuk meminta maaf atas kesalahan fatal yang pernah dilakukan Ibunya, Ibunya 

merupakan dokter yang menetapkan bahwa Bapak Borno sudah meninggal dan 

akan mendonorkan jantungnya kepada seseorang. Hal ini jugalah yang membuat 

Ibu Mei depresi dan jatuh sakit hingga akhirnya meninggal dunia. Segala 

permasalahan yang dihadapi Borno mulai dari kematian ayahnya sampai Mei 

mengirimkan surat untuk meminta maaf melalui sepucuk angpau merah yang 

menyatakan bahwa Ibu Mei adalah dokter yang melakukan operasi jantung. 

Keterkaitan Borno dengan Mei dan tokoh-tokoh lain membentuk relasi-

relasi tertentu yang membangun struktur novel KADSAM. Harapan dalam 

penelitian ini nantinya menemukan relasi cerita melalui penanda, petanda dan 

mitos yang menciptakan struktur saling berkaitan sebagaimana yang menjadi 

dasar analiss strukturalisme semiotika Roland Barthes. Noth (1990), menyatakan 

bahwa tanda bukanlah kelas objek, tanda-tanda hadir hanya dalam pikiran 

penafsir. Tidak ada tanda kecuali jika diinterpretasikan sebagai tanda (Sriastuti, 

2007: 4). Menganalisis novel KADSAM, peneliti harus memulai dengan 

menganilisis sistem tanda itu dan menentukan konvensi-konvensi apa yang 

memungkinkan tanda-tanda atau struktur tanda-tanda dalam novel itu sehingga 

mempunyai makna.  

Relasi-relasi yang ada pada cerita novel KADSAM yang didapat melalui 

penanda dan petanda dapat ditemukan mitos yang nantinya dimaknai melalui teori 

interpretasi hermeneutika Paul Ricoeur. Dengan demikian, makna keseluruhan 



karya sastra akan dapat dipahami. Makna novel didapat dari proses interpretasi, 

karena itu maka harus diketahui terlebih dahulu konvensi-konvensi yang 

memungkinkan diproduksinya makna. Lebih lanjut, berangkat dari proses 

pemaknaan tersebut, akan diungkapkan pula gambaran sosial masyarakat yang 

ingin ditampilkan melalui pemikiran pengarang yang tidak terlepas dari struktur 

sosial pengarang itu sendiri. Kajian sosiologi bukan lagi dipahami suatu 

kenyataan yang empiris lagi, justru dipahami melalui kenyataan yang ada pada 

pikiran manusia. Dengan demikian penelitian ini menggunakan analisis Roland 

Barthes yang mengasumsikan kenyataan seperti fenomena linguistik bukan lagi 

fenomena alam. Seperti yang dikemukakan Culler (1976), dasar-dasar paradigma 

linguistik dapat dimanfaatkan dalam penelitian ilmu humaniora, khususnya karya 

sastra (novel) sebagai indikator hubungan-hubungan sosial sehingga mampu 

meningkatkan kuantitas dan kualitas pemahaman (Ratna, 2013: 55).  

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah secara 

umum dari penelitian ini adalah “ Bagaimana struktur yang terdapat di dalam isi 

cerita novel KADSAM  karya Tere Liye”. 

Berdasarkan rumusan masalah umum tersebut, peneliti menurunkan 

kedalam rumusan masalah secara khusus. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana relasi yang terdapat di balik isi cerita novel KADSAM  karya 

Tere Liye? 

2. Bagaimana makna mitos yang terdapat dalam struktur cerita novel 

KADSAM  karya Tere Liye? 

 

 

 

 

 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut : 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk memahami analisis strukturalisme semiotika Roland Barthes 

terhadap novel Kau, Aku dan Sepucuk Angpau Merah karya Tere Liye. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk memahami relasi yang terdapat di balik isi cerita novel KADSAM  

karya Tere Liye. 

2. Untuk memahami mitos yang terdapat dalam struktur cerita novel 

KADSAM  karya Tere Liye. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini maka 

manfaat yang bisa di harapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah kajian 

sosiologi sastra dalam mengungkapkan struktur yang ada dalam masyarakat 

melalui teks. Hasil analisis yang diperoleh diharapkan dapat menjadi salah satu 

data yang menunjukkan bahwa peristiwa yang muncul dalam sebuah teks 

merupakan realitas sosial. Penelitian ini diharapkan juga menjadi bahan referensi 

untuk penelitian lebih lanjut mengenai analisis strukturalisme terhadap teks. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan agar bermanfaat bagi masyarakat 

dalam memahami serta menyikapi fungsi sosial dari makna sebuah mitos dalam 

sebuah teks. Nantinya diharapkan masyarakat mampu menghubungkan kenyataan 

dalam dunia fiksi dengan realitas yang ada dalam lingkungan sosialnya. 

Pemahaman serta penyikapan yang baik terhadap mitos akan menjadi semacam 



cermin bagi masyarakat agar ketika menghadapi permasalahan dapat bersikap arif 

dan bijaksana sehingga tercipta integrasi sosial. Terciptanya integrasi sosial yang 

harmonis melalui mitos yang berkembang pada masyarakat diharapkan juga 

menjadi sebuah kesatuan, solidaritas, serta kebersamaan. Mitos dijadikan solusi 

bagi gejala-gejala sosial dan kontradiksi-kontradiksi empiris yang tidak 

terpecahkan oleh masyarakat. 
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